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ABSTRAK

SURYANI. Karakteristik Habitat dan Sebaran Kelidang (Artocarpus  lanceifolius
Roxb.) di Pulau Nangka Besar, Kabupaten Bangka Tengah. Di bawah bimbingan
YULIAN FAKHRURROZI dan ADE YUSNI FRANATA.

Kelidang (A.lanceifolius Roxb.) adalah tumbuhan yang sering dimanfaatkan
untuk membuat peti mati, kayu bakar, perahu dan perabot rumah tangga misalnya
meja, kursi atau rak. Tumbuhan ini dapat ditemukan di Pulau Nangka Besar, Desa
Tanjung Pura, Kecamatan Sungai Selan, Kabupaten Bangka Tengah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengamati karakteristik habitat dan sebaran kelidang
(A. lanceifolius Roxb.). Data ekologi diambil menggunakan metode purposive
sampling dari tiga tipe ekosistem. Ketiga tipe ekosistem itu ialah; ekosistem
hutan, ekosistem kelekak’ dan ekosistem kebun. Penentuan plot penelitian
dilakukan setelah diketahui adanya tumbuhan kelidang di lokasi tersebut dan
dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor biotik dan faktor abiotik memberikan pengaruh terhadap habitat kelidang
(A. lanceifolius Roxb.). Faktor biotik yang berhasil diamati di lokasi penelitian
adalah produsen (gulma dan tanaman perkebunan), konsumen (tupai, kelelawar,
burung, semut, lalat buah dan manusia) serta dekomposer (cacing, jamur dan
rayap). Faktor abiotik terdiri dari cahaya matahari, udara, air dan tanah. Kelidang
dapat ditemukan pada ketinggian (6-39 m) di atas permukaan laut, rentang
intensitas cahaya sebesar (11,11x103-15,03x 103 lux), temperatur udara (30-36ºC),
dan kelembapan udara (42-52%). Karakteristik tanah menunjukkan bahwa
tumbuhan ini hidup pada pH tanah (6,5-7), suhu tanah (26-31ºC), kelembapan
tanah (40,1-47,4%), densitas tanah (0,72-1,23 g/cm3), porositas tanah (54-73%),
horizon O (4-10 cm), dan ketebalan serasah (8-20 cm). Ketiga tipe ekosistem
memiliki pola sebaran mengelompok. Faktor lingkungan yang berkorelasi kuat
dengan kelidang adalah ketinggian tempat dan ketebalan horizon O.

Kata kunci: karakteristik habitat, pola sebaran, kelidang, Pulau Nangka Besar



ABSTRACT

Suryani. Habitat Characterization and Distribution of Kelidang (Artocarpus
lanceifolius Roxb.) In Nangka Besar Island, Central Bangka Regency. Under
direction of YULIAN FAKHRURROZI and ADE YUSNI FRANATA

Kelidang (A. lanceifolius Roxb.) is a plant that has the potential to be used
as coffin, boat, firewood, some home furniture like table, chair and rack. This
plant can be found in Nangka Besar Island, Tanjung Pura Village, Sungai Selan
District, and Central Bangka Regency. The purpose of this study was to observe
the characteristics of habitat and to measure the distribution pattern of kelidang
(A. lanceifolius Roxb.). The ecological data collection used the purposive
sampling. This research was conducted in three types ecosystem. There were
jungle ecosystem, kelekak’ ecosystem and garden ecosystem. The plot selected
after knowing the plant of kelidang (A. lanceifolius Roxb.) at that location with
three repetitions. The result showed that biotic factor and abiotic factor give
influence to habitat characterization of kelidang (A.lanceifolius Roxb.). Biotic
factor that have to find at the research location are producer (weeds and
horticulture plant), consumer (squirrel, bat, bird, ant, fruitfly and human) and
decomposer (worm, fungi and termite). Abiotic factor are sun shine, air, water and
soil. Kelidang (A. lanceifolius Roxb.) can be found in (6-39 m) above the sea
level, intensity of light (11.11x103-15.03x103 lux), air temperature (30-36 ºC) and
air humidity (42-52%). The characteristic of soil showed that it has pH of soil
(6.5-7), soil temperature (26-31 ºC), soil humidity (40.1-47.4%), bulk density
(0.72-1.23 g/cm3), porosity (54-73%), horizon O (4-10 cm), and litter thickness
(8-20 cm). All three types ecosystem have clumped distribution pattern. The
environmental factors that significant correlations with kelidang are altitude and
horizon O.

Keywords: habitat characterization, distribution pattern, kelidang, Nangka Besar
Island
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